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A B S T R A K 
Kegiatan PkM adalah sebuah program rutin yyang diselenggaran oleh FakultasKeguruan Dan 
Ilmu Pendidikan setiap tahunnya. Program ini merupakanperwujudan dari Tri Dharma 
Perguruan Tinggi. Kegiatan ini dilaksanakan padalibur semester ganjil T.A 2023/2024. 
Kegiatan PkM ini dilaksanakan di Desa Bangun Sari, kecamatan Tanjung Morawa, kabupaten 
Deli Serdang dengan tujuan untuk: 1) Membantu mitra meningkatkan pemasaran melalui 
pengembangan desain merek produk. 2) Membantu mitra memperluas jaringan pemasaran 
dengan memperkuat interaksi dengan pelanggan. 3) Ikut serta membantu mitra dalam proses 
produksi serta untuk memperluas wawasan. Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan 
pengabdian yang dilakukan dalam kurang lebih 15 hari bahwa kegiatan promosi yang 
dilakukan masih kurang maksimal hal ini disebabkan oleh keterbatasan waktu pengabdian 
sehingga tim pengabdi belum bisa memastikan progres promosi dalam jangka waktu dekat. 
Setelah dilakukan tindakan dengan 1) Membantu mitra untuk menganalis SWOT pada usaha 
yang sedang dikelola. 2) Merancang project- Branding. 3) melakukan promosi melalui 
kegiatan sosialisasi website usaha mitra kepada beberapa sekolah di daerah usaha mitra. 4) 
Evalusi kegiatan, diperoleh hasil bahwa jumlah pengunjung dan pembeli bibit tanaman 
semakin banyak. 
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PENDAHULUAN 

Teknologi adalah penerapan pengetahuan ilmiah untuk tujuan praktis, 
termasuk dalam pengembangan alat, mesin, sistem, dan proses yang dapat 
meningkatkan kehidupan manusia (Primawanti, 2022). Seiring dengan 
perkembangan zaman, teknologi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari 
kehidupan sehari-hari, memengaruhi cara kita berkomunikasi, bekerja, bermain, 
dan belajar. Inovasi teknologi terus berkembang dengan cepat, menciptakan 
peluang baru dan menantang kita untuk mengikuti perkembangannya (Husna, 
2023). Dalam era digital seperti sekarang, teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) memainkan peran kunci dalam mengubah cara kita berinteraksi dan 
mengakses informasi. 

Perkembangan teknologi merupakan hasil dari upaya manusia untuk terus 
meningkatkan dan memperbaiki alat, proses, dan sistem yang digunakan untuk 
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memenuhi berbagai kebutuhan. Sejak awal peradaban manusia, manusia telah 
mengembangkan berbagai teknologi untuk bertahan hidup, meningkatkan 
produktivitas, dan meningkatkan kualitas hidup mereka (Kurniawan, 2023). 
Dengan demikian, perkembangan teknologi adalah cerminan dari kemampuan 
manusia untuk berinovasi, beradaptasi, dan memanfaatkan pengetahuan untuk 
menciptakan perubahan positif dalam masyarakat dan dunia secara keseluruhan. 
Sehubungan dengan itu perkembangan yang sudah diwacanakan sebelumnya 
menuntut kesiapan masyarakat untuk dapat menghadapi perubahan yang lebih 
besar lagi seperti yang diharapkan pada era megatrend 2045 mendatang.  

Salah satu aspek yang dipengaruhi oleh perkembangan teknologi ini yakni 
perekonomian. Kegiatan ekonomi yang dimaksud dalam kegiatan pengabdian saat 
ini adalah membahas mengenai produksi dan fokus terhadap pengembangan E-
platform dalam memperluas pemasaran melalui promosi. enggunaan e-platform, 
atau platform elektronik, telah menjadi strategi yang sangat efektif dalam 
perluasan pemasaran bagi banyak perusahaan.Dengan memanfaatkan e-platform 
dengan baik, perusahaan dapat memperluas jangkauan pemasaran mereka, 
meningkatkan efisiensi operasional, dan memberikan pengalaman pelanggan yang 
lebih baik, yang semuanya berkontribusi pada pertumbuhan bisnis 
yang berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan dan melalui informasi dari 
pihak terkait mengatakan bahwa  desa Bangun Sari merupakan desa dengan rata-
rata penduduk menjalankan usaha bunga sendiri. Besarnya produksi bunga pada 
desa ini manarik perhatian pemerintah setempat sehingga desa ini dinobatkan 
sebagai taman bunga, seiring dengan perkembangan usaha di desa ini muncullah 
inovasi baru sehingga tidak hanya mempeoduksi bunga tapi sudah mencakup 
buah-buahan, sehingga saat ini desa bangun sari sedang menjalankan program 
sebagai desa agrowisata. Pentingnya pengabdian ini dilakukan adalah untuk 
membantu mitra meningkatkan pemasaran global melalui penggunaan teknologi 
melalui E-Platform sehingga usaha ini akan terus berkembang secara 
berkelanjutan. 

E-business  atau elektronik bisnis mengacu pada pemanfaatan teknologi 
informasi, khusunya internet dalam mendukung kegiatan bisnis dalam suatu usaha 
(Anwar, 2023). Efesiensi dari sebuah e-business dapat meningkatkan aksesbilitas 
bagi para stakeholder. Kegiatan e-bisnis ini dapat mencakup segala kegiatan 
mengenai produksi, pemasaran, transaksi dan pengembangan jangkauan terhadap 
para pelanggan. 

Untuk mengembangkan sebuah e-bisnis bukan berarti hanya sekedar 
mengkomputerisasi kegiatan bisnis. Namun, tentunya harus dipersiapkan secara 
matang termasuk di dalamnya sebuah perencanaan.  Dalam mengembangkan 
sebuah e-bisnisharus didukung dengan adanya infrastruktur yang memadai 
sebagai berikut: 1) Website atau platform E-commerce, pelaku usaha harus 
memiliki website e-commerce yang dapat digunakan sebagai media transaksi 
dalam usaha. 2) Keamanan Data, data pelaku usaha baik pelanggan dan transasksi 
bisnis sangatlah penting, pelaku usaha harus mengamankan data dengan baik. Ini 
dapat mencakup penggunaan sertifikast SSL, enkripsi data, dan perlindungan 
terhadap serangan siber. 3) Hosting atau Server, pelaku usaha dapat berlangganan 
pada satu hosting yang dapat diandalkan sebagai lalu lintas transaksi secara 
elektronik sehingga transaksi dapat berjalan lebih baik. Perangkat Lunak atau 
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Sistem POS, pilih sistem Point-of-sale (POS) yang terintegrasi dengan platform e-
commerce serta perangkat akuntasi yang sesuai (Tamimy, 2017). 

E-Business merupakan penggunaan teknologi informasi untuk 
mempermudah proses bisnis, melakukan E-Commerce atau elektronic business 
didefenisikan sebagai aktivitas yang berkaita secara langsung maupun tidak 
langsung dalam proses pertukaran barang dan jasa dengan memanfaatkan internet 
sebagai medium teknologi dan transaksi dan salah satu aplikasi teknologi internet 
yang merambah dunia bisnis internal, melingkup sistem, pendidikan pelanggan, 
pengembangan produk dan pengembangan usaha (Fauzi, 2022). Dari pengertian e-
bisnis diatas dapat disimpulkan bahwa e-bisnis atau elektronik bisnis adalah 
sebuah startegi bisnis yang memberi kemudahan bagi para pelaku bisnis degan 
memanfaatkan penggunaan teknologi khususnya internet (Ainurrofiqin M., 2021). 
E-bisnis memungkinkan kegiatan bisnis dapat dijalankan lebih mudah dan praktis, 
serta lebih efektif dan efesien. 

Langkah-langkah dalam memilih sebuah brand untuk usaha adalah: 1) 
Memilih Nama yang Tidak Pernah Digunakan, dapat dilakukan dengan 
menggunakan nama yang belum pernah digunakan oleh brand lain sebelumnya. 2)  
Merancang Nama yang Unik dan Singkat, untuk memberikan kesan yang menarik 
sehingga para pelanggan lebih mudah mengingat nama brand tersebut.m 3) Sangat 
Mudah Didengar dan Diucapkan, agar para pelanggan mudah mengingatnya. 4) 
Nama Brand Harus Memiliki Makna Yang Positif, sebelum memutuskan nama 
sebuah brand terlebih dahulu pebisnis harus mengetahui makna dari nama 
tersebut sehingga citra bisnis dapat menjadi baik. 5) Nama yang Bisa Menjadi 
Cerminan Produk, supaya target pasar juga akan lebih mudah ditetapkan dan 
masyarakat mengetahui dengan jelas mengenai brand yang dibuat. 6) Usahakan 
Menghindari Singkatan, supaya masyarakat tidak kebingungan mengartikannya. 7) 
Menggunakan Angka Untuk Nama Brand. 8) Pilih Desain Logo yang Memiliki 
Karakter. 9) Tidak Menggunakan Nama Brand yang Sama dengan Brand Lain. 10) 
Jangan Terlalu Panjang, usahakan nama brand yang digunakan singkat dan tidak 
bertele-tele sehingga para pelanggan nantinya dapat mengingat nama brand 
dengan mudah (Anita, 2023). 

Sejauh ini penggunaan E-Business telah banyak memberikan pengaruh 
terhadap para pelaku usaha. beberapa manfaat penggunaan E-bisnis sebagai 
berikut: 1. Memperluas pasar, penggunaan e-bisnis memungkinkan para pelaku 
usaha mampu menjangkau pasar lebih luas dan pelanggan lebih banyak dari 
berbagai daerah. 2. Menghemat Biaya, keuntungan dari e-bisnis adalah mengemat 
biaya baik dari segi pro mosi, pemasaran, biaya komunikasi dan operasional. 3. 
Praktis, penggunaan e-bisnis dapat mempermudah calon pembeli untuk melihat 
catalog mengenai informasi barang yang hendak di pilih sehingga konsumen tidak 
perlu datang ketempat hanya untuk melihat wujud produk yang ingin dibeli, hal  ini 
juga tentunya memberi kemudahan bagi para pelaku usaha tanpa harus repot-
repot menjelaskan berulang kali. 4. Meningkatkan Citra, dengan adanya e-bisnis 
akan meberikan kenyamana dan kemudahan bagi pihak pembeli dan pelaku usaha, 
sehingga akan timbul rasa percaya dari pelanggan yang tentunya hal ini akan 
meningkatkan citra usaha secara berkelanjutan (Yoraeni, 2023). 

. 
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METODE  

Kegiatan PkM adalah sebuah program rutin yyang diselenggaran oleh 
FakultasKeguruan Dan Ilmu Pendidikan setiap tahunnya. Program ini 
merupakanperwujudan dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Kegiatan ini 
dilaksanakan padalibur semester ganjil T.A 2023/2024. Kegiatan ini dilaksanakan 
melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 1) Melakukan survei ke lapangan. 2) 
Mengantar surat permohonan ijin pelaksanaan pengabdian kepada mitra sekaligus 
menerima surat balasan dari mitra. 3) Pengantaran mahasiswa oleh Dosen 
Pembimbing Lapangan yang disertai dengan pengantaran surat tugas oleh 
Fakultas. 4) Mahasiswa melaksanakan pengabdian serta menyelesaikan laporan 
akhir dari kegiatan Mempublikasi laporan pengabdian dalam bentuk jurnal. 
Kegiatan ini dilakukan dengan observasi langsung kelapangan selama kegiatan 
pengabdian berlangsung di Desa Bangun Sari. Tim akan turun bersama-
samadengan mitra dan menyaksikan secara langsung kegiatan yang 
berlangsungdilapangan. Kemudian data diolah dengan menceritakan pengalaman 
yang ditemui pada saat kegiatan berlangsung. secara rinci pelaksanaan kegiatan 
pengabdian ini digambarkan seperti tahap-tahapan berikut ini: 

 
Gambar 1 Tahapan Pelaksaan Kegiatan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) merupakan program rutin 
yang dilakukan oleh Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan setiap tahunnya  
dalam mewujudkan Tri Dharma perguruan tinggi. Kegiatan ini dilaksanakan di 
desa Bangun Sari selama kurang lebih 15 hari, kegiatan ini dilakukan pada libur 
akhir semester tahun ajaran 2022/2023. Desa Bangun Sari juga dikenal sebagai 
Desa Wisata Bunga Bangun Sari. Berdasarkan informasi dari sekretaris desa dan 
mitra pengabdian mengatakan bahwa mata pencaharian pendudukan desa 
didominasi dengan usaha bunga. Seiring dengan munculnya inovasi dan ide baru, 
masyarakat mulai mengembangkan usaha dengan membuka usaha agrowisata 
yang mana berdasarkan informasi yang diperoleh bahwa agrowisata ini tidak lagi 
hanya berfokus terhadap produksi bunga melainkan juga produksi buah yakni 
anggur.  

Mitra kerjasama tim PkM saat ini adalah pengusaha kebun anggur pertama 
di Desa Bangun Sari. Melihat profil dan beberapa informasi yang diperoleh 
bahwasanya kebun anggur ini pernah didatangi oleh Bupati Deli Serdang. Hal ini 
lah yang kemudian menjadi dasar tim untuk melakukan pengabdian di Desa 
Bangun Sari dengan tujuan untuk membantu mitra dalam mempromosikan kebun 
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Tahap 2
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Branding 

Tahap 3
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tersebut kepada publik sehingga keberadaannya dapat diketahui secara luas oleh 
masyarakat. Hal ini juga tentunya dapat membantu mitra dan pengusaha lain di 
daerah Desa Bangun Sari dapat mengembangkan usaha agar menjadi lebih baik. 
Selama pengabdian berlangsung tim melaksanakan program sebagai berikut: 1) 
Membantu mitra untuk menganalis SWOT pada usaha yang sedang dikelola. 2) 
Merancang project- Branding. 3) melakukan promosi melalui kegiatan sosialisasi 
website usaha mitra kepada beberapa sekolah di daerah usaha mitra. 4) Evalusi 
kegiatan. Berikut ini beberapa dokumentasi kegiatan di lapangan. 

 

 
 

Gambar 2. Foto kegiatan DPL, Mahasiswa, Pihak Desa, dan Mitra 

 
Gambar 3. Promosi usaha mitra melalui sosialisasi website usaha mitra 

 
1. Hasil analisis SWOT pada usaha kebun anggur. 
 Secara umum SWOT dikenal sebagai manajemen stategis yang digunakan untuk 
menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang, serta ancaman sebuah usaha atau 
bisnis yang sedang dikelola. Berdasarkan hasil observasi yang ditemui selama 
kegiatan berlangsung maka ditemui hal-hal sebagai berikut. 
a. Strengths (Kekuatan) 

1) Lokasi yang strategis merupakan salah satu kekuatan dari bisnis atau usaha 
yang dikelola oleh mitra karena lokasi usaha berada dekat kota dan 
pendudukan yang ramai serta mudah dijangkau oleh pelanggan, dapat 
meningkatkan visibilitas dan aksesbilitas bagi pelanggan.  

2) Reputasi. Berdasarkan informasi yang dperoleh bahwa kebun mitra pernah 
didatangi oleh Bupati Deli Serdang hal ini tentu saja mampu mempengaruhi 
pandangan dan persepsi pelanggan tentang bagaimana usaha yang dikelola 
mitra diperlakukan dengan baik oleh pihak lain sehingga hal ini juga dapat 
meningkatkan rasa penasaran masyarakat umum tentang bisnis ini. 
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b. Weaknesses (Kelemahan) 
1) Kesempatan dalam pemasaran. Sesuai dengan hasil observasi dan 

informasi mitra bahwasanya masa-masa panen hanya berlangsung selama 
sekali dalam 4 bulan hal ini tentu saja akan menyebabkan kekosongan 
pemasaran apabila tidak adanya panen, namun, demikian orang-orang 
dapat tetap datang ke kebun anggur untuk tujuan wisata. 

2) Selain itu, mitra juga menjual bibit anggur namun hal ini justru menjadi 
sebuah kelemahan karena tidak banyak yang mengetahui perawatan 
anggur atau cara bertani anggur serta modal yang digunakan juga tentunya 
sangat besar. 

c. Opportunities (Peluang) 
1) Aliansi Strategis. Melihat besarnya dukungan pihak desa terhadap usaha ini 

dapat menumbuhkan kolaborasi dan kerja sama dengan mitra sehingga 
kesempatan ini dapat digunakan untuk mendorong percepatan 
peningkatan usaha yang lebih  baik. 

d. Threaths (Ancaman) 
1) Resiko Ekonomi. Terjadinya penurunan aktivitas dipasar yang disebabkan 

oleh masa panen Anggur yang terjadi secara bermusim dapat menurunkan 
permintaan konsumen terhadap layanan bisnis. 

2) Perubahan Lingkungan. Seperti yang dilihat dan diamati oleh tim pengabdi 
bahwa area kebun anggur berada pada kondisi yang sangat rentan 
terhadap perubahan lingkungan seperti terjadinya banjir saat musim 
penghujan sehingga hal ini dapat menyebabkan terjadinya kerugian pada 
aset fisik bisnis.  
 

2. Pengembangan Project-Branding. 
 Project branding merupakan salah satu program yang dijalankan oleh tim 
pengabdi untuk membantu mitra mengembangkan kegiatan promosi kepada 
mastarakat luas. Kegiatan ini kami lakukan dengan memanfaatkan penggunaan E-
Business. E- business sendiri dilakukan dengan memanfaatkan berbagai flatform 
yang berpotensi untuk membantu mitra mengenalkan usaha ini.  Ada beberapa hal 
yang sudah dilakukan untuk project ini yakni: 1) membuat situs web; 2) promosi 
melalui spanduk . Website yang telah dirancang berisi beberapa kegiatan yang 
dilakukan dikebun tersebut. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh tim 
bahwasanya postingan yang ada pada website ini sangat minim viewer, hal ini 
terjadi akibat optimisasi SEO yang kurang memadai sehingga sulit dijangkau oleh 
audiens jika dicari melalui mesin pencari seperti google. 
  Melihat kondisi tersebut tim pengabdi bersama-sama dengan mitra 
melakukan diskusi dengan mengambil sebuah keputusan untuk melakukan re-post 
terhadap postingan-postingan sebelumnya. Hasil atau progres/kemajuan ini 
belum dapat dipastikan dengan jelas hingga saat ini dikarena keterbatasan waktu 
pengabdian. Penggunaan spanduk juga dioptimalkan sebagai salah satu strategi 
promosi agar masyarakat dapat mengetahui usaha tersebut. 
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Gambar 4.1 Spanduk Promosi 

 
 Spanduk biasanya memiliki pesan yang sederhana dan langsung, membuatnya 
mudah dipahami oleh audiens. Mereka dapat menyampaikan informasi penting 
seperti penawaran khusus, acara mendatang, atau kontak bisnis dengan 
jelas dan efektif. 
 panduk sangat berguna untuk mempromosikan acara tertentu atau penawaran 
sementara, karena dapat dipasang dan dilepas dengan mudah sesuai kebutuhan 
atau menginformasikan kondisi bisnis saat ini. Penggunaan spanduk dapat menjadi 
bagian yang efektif dari strategi promosi untuk meningkatkan kesadaran merek 
dan menarik lebih banyak pelanggan potensial. 
 

KESIMPULAN 
 

A. Kesimpulan  
 Setelah dilakukan tindakan dengan 1) Membantu mitra untuk menganalis 
SWOT pada usaha yang sedang dikelola. 2) Merancang project- Branding. 3) 
melakukan promosi melalui kegiatan sosialisasi website usaha mitra kepada 
beberapa sekolah di daerah usaha mitra. 4) Evalusi kegiatan, diperoleh hasil bahwa 
jumlah pengunjung dan pembeli bibit tanaman semakin banyak. 
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